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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Peningkatan pembelajaran PKn dengan menggunakan model debate dapat 

meningkatkan aktvitas mengemukakan pendapat siswa, pada siklus I 

pertemuan 1 persentase mengemukakan pendapat yaitu 33,33% dan 

pertemuan 2 persentase mengemukakan pendapat yaitu 46,66%. 

Sedangkan pada siklus II pertemuan 1 persentase mengemukakan 

pendapat yaitu 60% dan pertemuan 2 persentase mengemukakan pendapat 

yaitu 80%. Dari persentase aktivitas mengemukakan pendapat pada 

pembelajaran PKn sudah mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

2. Peningkatan pembelajaran PKn dengan menggunakan model debate dapat 

meningkatkan aktvitas menanggapi pendapat siswa, pada siklus I 

pertemuan 1 persentase menanggapi pendapat yaitu 26,66% dan 

pertemuan 2 persentase menanggapi pendapat yaitu 40%. Sedangkan pada 

siklus II pertemuan 1 persentase menanggapi pendapat 66,67% dan 

pertemuan 2 persentase menanggapi pendapat 73,33%. Dari persentase 

aktivitas menanggapi pendapat pada pembelajaran PKn sudah mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II 

3. Peningkatan hasil pembelajaran PKn dengan menggunakan model debate 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus I persentase hasil 

belajar siswa yang tuntas adalah 53,33% dengan rata-rata 65,33. 
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Sedangkan pada siklus II persentase hasil belajar siswa yang tuntas adalah 

80% dengan rata-rata 78,66, dari persentase pada hasil belajar siswa pada 

pembelajaran PKn sudah meningkat dari siklus I ke siklus II. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan beberapa saran 

untuk dipertimbangkan sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah hendaknya dapat menambah inovasi atau 

pembaharuan terutama pada pembelajaran PKn. 

2. Bagi guru, pelaksanaan pembelajaran menggunakan model debate dapat 

dijadikan salah satu alternatif variasi dalam pembelajaran. Agar siswa 

lebih aktif dan meningkatkan nalar pola pikir siswa. 

3. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan yang nantinya bermanfaat 

setelah mengajar di SD dan bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

menerapkan model pembelajaran ini dapat melakukan penelitian dengan 

materi lain. 
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